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Abstract 

  

Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala is one of the historical heritage of fighting spirit 

from unit of TNI AU. The collections owned by the museums that makes the museum are 

classified into types of military museum. Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala has an 

aim to succeed the next generation about the values of the fighting spirit of TNI AU. The work 

consists of analysis, synthesis and evaluation that collect data, literature and then process into 

final design. The concept of "Space and Journey" concept interpret the interior design museum 

with chronology and timeline system is applied to the display system, infographics, zone traffic 

with circulation space combined with a blend of Industrial and Modern styles that follow the 

development of urban society. Application of the concept design of the Museum Pusat TNI AU 

Dirgantara Mandala is expected to be a medium of recreation and education for visitors to the 

museum at the same time realizing the desire of the Museum Pusat TNI AU Dirgantara 

Mandala as one of the history-education center. 

 

Keywords: Military Museum, TNI AU, Education, Industrial, Modern, Space and Journey 

Abstrak 

 

Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala merupakan salah satu warisan sejarah kejuangan 

satuan TNI AU. Koleksi yang dimiliki oleh museum yang membuat museum digolongkan 

kedalam jenis museum militer. Museum Pusat TNI AU Dirgantara mandala memiliki tujuan 

untuk mewarisi kepada generasi penerus tentang nilai–nilai kejuangan TNI AU. Proses desain 

interior meliputi analisis, sintesis dan evaluasi dengan mengumpulkan data, literatur 

kemudian memprosesnya menjadi desain akhir. Konsep “Space and Journey” yang 

menginterpretasikan desain interior museum dengan system kronologi dan alur waktu 

diaplikasikan pada system display, infografis, zona ruang dan sirkulasi alur kunjungan 

museum yang dikombinasikan dengan gaya Industrial dan Modern guna mengikuti 

perkembangan masyarakat urban. Aplikasi dari konsep desain Museum Pusat TNI AU 

Dirgantara Mandala diharapkan dapat menjadi sarana rekreasi dan edukasi bagi pengunjung 

museum sekaligus mewujudkan keinginan pihak Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala 

sebagai salah satu history-education center. 

 

Kata kunci: Museum Militer, TNI AU, Edukasi, Industrial, Modern, Space and Journey 
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PENDAHULUAN 

Museum memiliki fungsi dan peranan untuk dimanfaatkan dalam kehidupan. Fungsi museum 

mampu memberi semangat untuk mengembangkan gagasan. Di samping fungsinya 

mengumpulkan, mengidentifikasi, merekam selanjutnya memamerkan. Fungsi tersebut 

menjelaskan kedudukan museum bukan sekedar pameran benda-benda mati, tetapi juga 

mengundang para sejarawan, pakar-pakar sejarah, masyarakat, guru dan siswa untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan mendapatkan informasi nilai dari peninggalan sejarah 

tersebut. 

 

Museum Pusat TNI-AU Dirgantara Mandala merupakan salah satu museum yang cukup besar 

di Indonesia, bisa digolongkan ke dalam jenis museum militer karena koleksi yang dimilikinya. 

Museum yang khusus memuat berbagai hal tentang perkembangan TNI-AU ini memiliki 

koleksi yang cukup lengkap, dari artefak peninggalan TNI-AU, koleksi ALUSISTA (Alat 

Utama Sistem Senjata). Lokasi museum sekarang berada di kurang lebih enam kilometer dari 

pusat kota Yogyakarta. Berada di kota pelajar tidak lantas membuat museum ini dengan mudah 

menarik pengunjung untuk tertarik mempelajari dunia kedirgantaraan melalui museum. 

Kondisi interior museum yang sekarang dirasa masih kurang jika dijadikan sarana edukasi 

maupun rekreasi. Display dari koleksi-koleksi museum yang tidak terkonsep juga 

mempengaruhi minat pengunjung yang datang ke museum. Ini juga disebabkan oleh system 

penataan ruang dan zoning yang masih perlu perbaikan.  

 

Oleh karena itu, Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala yang merupakan salah satu 

Museum yang memiliki peranan penting dalam perkembangan dunia kedirgantaraan di 

Indonesia, menjadi sangat menarik untuk menjadi bahan redesain yang bertujuan untuk 

menjadikan museum ini sebagai museum yang menjadi salah satu media penting dalam rangka 

peningkatan wawasan ilmu pengetahuan di dunia kedirgantaraan yang mengedukasi, juga 

menjadi salah satu sarana yang sarat akan nilai historis. 

 

METODE 

 
Gambar 1.1 Pola Pikir Perancangan 
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Sumber: Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer, 2014, hal. 178 

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah. 

b. State adalah mendefinisikan permasalahan desain. 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta. 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah dikumpulkan. 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep. 

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari ide-ide 

yang ada. 

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk pencitraan 2D 

dan 3D serta presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah mampu 

menjawab brief serta memecahkan permasalahan. 

 

PERMASALAHAN DESAIN 

1. Bagaimana merancang interior Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala 

agar museum ini dapat berperan sebagai history-education centre 

2. Bagaimana merancang interior Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala 

dengan menerapkan bentuk dan karakter baru yang lebih rekreatif dan edukatif 

3. Bagaimana merancang interior Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala 

yang dapat mewujudkan karakteristik dan brand image pemilik museum.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Konsep dan Perancangan  

Berdasarkan permasalahan desain dan keinginan klien, yaitu membangun sebuah 

history-education center tentang kejuangan TNI AU yang mengedepankan fungsionalitas serta 

rekreatif-edukatif, Oleh karena itu tema Space & Journey merupakan tema yang sesuai baik 

dengan tujuan museum maupun interpretasi dari koleksi-koleksi museum.  

Tema Space & Journey merupakan konsep kerja desain interior dan display museum 

dalam rangka menceritakan kembali dan menampilkan sejarah kejuangan TNI AU. Tema ini 

memiliki alur yang sistematis dengan menempatkan koleksi yang mendukung tema tertentu 

disetiap bagian pameran sehingga pengunjung dapat mengetahui perkembangan yang terjadi 

pada TNI AU sesuai dengan kurun waktu yang ada. 

Pemilihan gaya industrial sebagai bagian dari konsep desain berasal dari bagian koleksi 

museum yakni berupa koleksi senjata mesin dan pesawat, dengan gaya industrial diharapkan 

dapat menguatkan kualitas koleksi museum. Dengan perkembangan zaman yang ada dan sifat 

masyarakat urban yang sudah terbiasa mengedepankan teknologi dan hal-hal yang modern 

maka gaya industrial ini akan dipadukan dengan gaya modern yang sarat akan kemajuan 

teknologinya. Memadukan antara gaya industrial dengan unsur-unsur teknologi dan display 

interaktif yang memudahkan pengunjung sehingga lebih mudah untuk meng-explore dan 

menyerap setiap informasi dari koleksi-koleksi museum. 
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Gambar. 1.2 Mind Map 

(sumber : Dokumen Pribadi, Agi S Prabowo 2016) 

 

B. Gaya Perancangan 

Gaya perancangan yang dipilih adalah gaya Industrial Modern. Gaya ini dinilai sesuai dengan 

koleksi yang dimiliki oleh museum yakni berupa koleksi alat persenjataan TNI AU serta 

koleksi lainnya. Penerapan gaya ini diharapkan agar nantinya dapat menguatkan karakter dari 

setiap koleksi yang ada, juga memberikan suasana baru kepada pengunjung agar lebih tertarik 

untuk mempelajari setiap koleksi yang ada. 

 

C. Material  

Material yang diterapkan pada perancangan interior Museum Pusat TNI AU Dirgantara 

Mandala akan didominasi oleh material pendukung gaya Industrial, seperti unfinish pada 

beberapa. Pada beberapa ruangan lantai menggunakan  granit, material beton cetak dan aci 

kamprot pada dinding, dan polished concrete pada lantai. Penggunaan material besi dan 

wiremesh yang akan menggunakan pelapis cat duco sebagai finishing.  

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Seminar Gasal 16/17 5 

 
Gambar 1.3 Material 

C. Hasil Akhir 

 

1) Ruang Kronologi 

1. Ruang Kronologi 

   
Gambar 1.4 Ruang Kronologi 

 

 
Gambar 1.5 Ruang Kronologi 

 

Ruang ini dapat diakses dari ruang utama museum yang jaraknya tidak jauh dari pintu 

utama. Dan juga dapat diakses dari ruang koleksi dan seragam. Citra ruang dari konsep 

“Space” diwujudkan kedalam diorama aktivitas-aktivitas penting yang berkaitan 

dengan TNI AU. Karakter dirgantara yang memuat identitas dari TNI AU di terapkan 

pada warna, baik dari elemen pembentuk ruangan dan furniture. Lantai menggunakan 

granit hitam serta polished concrete abu-abu tua. Pada dinding akan di ekspos tekstur 

dinding bata dengan memakai warna dasar cat putih, berikutnya dengan menggunakan 

ekspos tekstur dinding bata agar nampak seperti dinding yang sudah usang. 

Pencahayaan pada ruangan menggunakan cahaya buatan, terdapat 2 pencahaayaan 

buatan yang akan digunakan yakni general lighting dan accent lighting. Accent lighting 

digunakan untuk membantu menonjolkan dan menghidupkan setiap koleksi museum.  
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2. Ruang Koleksi & Seragam 

 
Gambar 1.6 Ruang Kronologi 

 

 
Gambar 1.6 Ruang Kronologi 

 

Ruang ini dapat diakses dari ruang Kronologi dan ruang KOTAMA. Lantai 

menggunakan  polished concrete abu-abu tua. Citra kedirgantaraan di wujudkan 

dengan unsur pembentuk ruang yang di buat menyerupai kondisi pesawat maupun 

ruang agar nampak seperti sedang di langit. Dinding pada ruangan akan menggunakan 

dinding batu bata berlapis plester dan finishing cat dengan warna monokromatik dari 

biru muda. Plafon menggunakan plafon ekspos, agar terlihat alur jalannya pipa-pipa 

untuk pencahayaan dan penghawaan buatan yakni AC central. Pencahayaan pada 

ruangan menggunakan cahaya buatan, terdapat 2 pencahaayaan buatan yang akan 

digunakan yakni general lighting dan accent lighting. Accent lighting digunakan untuk 

membantu menonjolkan dan menghidupkan setiap koleksi museum.  

3. Ruang KOTAMA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Ruang Kronologi 
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Gambar 1.8 Ruang Kronologi 

 

Ruang ini dapat diakses dari ruang Kronologi dan ruang KOTAMA. Karakter 

dirgantara yang memuat identitas dari TNI AU di terapkan pada warna, baik dari 

elemen pembentuk ruangan dan furniture. Lantai menggunakan  polished concrete 

abu-abu tua. Dinding pada ruangan akan menggunakan dinding batu bata berlapis 

plester dan finishing cat dengan warna monokromatik dari biru muda. Pencahayaan 

pada ruangan menggunakan cahaya buatan, terdapat 2 pencahaayaan buatan yang akan 

digunakan yakni general lighting dan accent lighting. Accent lighting digunakan untuk 

membantu menonjolkan dan menghidupkan setiap koleksi museum.  

KESIMPULAN  

1.  Peran Museum Pusat TNI AU Dirgantara Mandala tidak jauh dari mengedukasi 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih mengenal sejarah-sejarah 

kejuangan TNI AU di masa lampau sehingga dibutuhkan desain yang lebih 

mengedukasi namun tidak melupakan poin-poin penting dalam hal menghormati 

dan menjaga salah satu warisan sejarah bangsa Indonesia. 

2.   Perancangan yang mengangkat tema “Space and Journey” dan menggunakan gaya 

Industrial yang dipadukan dengan gaya Modern guna mengikuti perkembangan 

masyarakat urban, hal ini dijadikan sebagai solusi untuk mendapatkan hasil 

perancangan yang menjawab permasalahan desain dan keinginan klien guna 

mencapai tujuan serta sasaran perancangan. 

3.  Penerapan tema “Space and Journey” dengan perpaduan gaya Industrial dan 

Modern dalam wujud desain berupa: 

a.  Menginterpretasikan desain interior museum dengan system kronologi dan 

alur waktu yang diterapkan pada system display, infografis, zona ruang dan 

sirkulasi alur kunjungan pengunjung museum. 

b.  Memberikan sarana dan fasilitas kepada pengunjung museum untuk dapat 

berinteraksi langsung dengan koleksi museum untuk mengenal lebih dekat 

dengan koleksi museum. 

c.  Menerapkan aktivitas kedirgantaraan yang diwujudkan kedalam suasana 

ruangan dan display koleksi museum, guna menunjang koleksi dan citra 

ruangan yang ingin dicapai. 
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d.  Memadukan gaya Modern dengan Industrial kedalam elemen pembentuk 

ruang maupun furnitur. 
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